BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN

1. Lagu-lagu Gregorian bersifat monofonik. Pengucapan syairnya
penuh dengan kelembutan, lewat resitatif silabik dan gerakan
melodi yang cenderung melangkah. Suatu kekhasan yang
menggambarkan dimensi lain dari rumah Tuhan (gereja) yang
penuh dengan kekhidmatan kebaktian. Ritmiknya bersifat
fleksibel, bebas, dan mengalir. Hal ini nampak pada iringannya.
Unsur lain yang biasa digunakan dalam musik Gregorian adalah
penggunaan tangga nada modal. Biasanya unsur-unsur tangga
nada modal paling nyata pada awal pemunculan sebuah karya,
dalam hal ini Prelude (bagian pertama dari Divine Songs).
Sedangkan kelanjutannya terdapat berbagai variasi,
perkembangan, dan pencampuran.

2. Pada komposisi Divine Songs, tangga nada modal yang digunakan
adalah pentatonik (slendro). Nampak pada instrumen pengiring,
yakni instrumen gender barung (bagian dari instrumen karawitan
Jawa). Dalam Divine Songs, instrumen ini difungsikan sebagai |
iringan lagu dan bukan sebagai fungsi harmoni. Metrik pada

*

iringan dibuat dinamis dengan pengolahan ritmis dimana hampir
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tidak terdapat kesan metrik lagi. Iringan lebih mempertegas emosi
kata-kata dan menunjang ekspresi musikal dari syair lagu.
Nampak pada bagian dua dan empat dari komposisi Divine Songs.
Sedangkan syair atau teksnya menggunakan bahasa Latin yang
biasa digunakan pada musik Gregorian nampak pada bagian
ketiga.

3. Sebagai pengusung genre New Music, Vincent McDermott tidak
membedakan antara musik Barat dan musik Timur. Ini bisa
dilihat dari karya-karyanya yang banyak memadukan struktur
dan konsep musik Barat dengan idiom, teknik, ekspresi, dan
instrumen dari musik Timur, terutama Indonesia, India, dar: Arab.
Dan secara struktur bentuk musikal, komposisi Divine Songs

dikategorikan dalam bentuk musik free forms.

SARAN

Keterbatasan dalam penguasaan wawasan musik karawitan
dialami dalam proses pembuatan tugas akhir ini. Besar harapan di
waktu mendatang, jika ada penulisan tugas akhir yang sejenis, lebih
memberikan waktu luang dalam pembelajaran musik karawitan.

Ide penggarapan dalam penciptaan komposisi telah mulai
bergeser. Walaupun berlatar disiplin musik Barat, ada baiknya kita

menoleh pada musik lokal di sekitar kita. Kreativitas campuran ide
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musikal antara keduanya akan menjadi sebuah ide komposisi yang
menarik.

Batas antara musik Barat dan Timur mulai rapuh dan hilang.
Rasanya akan semakin jauh tertinggal kalau kita tidak berusaha
menghampirinya. Sisi perkembangan musik yang mengglobal bisa
dilihat dari banyaknya tulisan dan literatur yang dihasilkan. Satu ide
kajian musik yang menarik.

Disiplin ~musik yang didapat dari institusi pendidikan
sepertinya tidak mengantisipasi gejala perkembangan musik ke
depan. Alangkah baiknya seandainya institusi mengenalkan dan
mengajarkan musik-musik lokal sebagai bekal untuk menyongsong

musik-musik yang mengglobal.
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